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ABSTRAK 
Pergerak/can equivalent rate simpanan madharabah lebih flulctuatif untuk jangka pendek tetap; untrdc jangka 
panjang terlihat bahwa simpanan mudhortzhah relative lebih stabil dengan rentang dan slondor tieviasi yang 
lebih leecH dibandingkan deposito Iwnvensional. Nilai equivalent rate simpanan mllflharabah berlcisar antara 
6-12 persen atau dengan rentang 6 persm pada periode lanuar; 2002 sampai Olaober 2004. Pergerakan 
suIcu bunga deposito IIntuk jangka pendek relalij gradual perubahannya sedangkan untuk jangka panjang 
terjadi penurunan dari sekitar 13-18 persm menjadi 5-7 persen, atau dengan rentang swlar 10-1 J persen. 
Kore/asi antara equivalent rate dengan linglcat suku bunga deposito konvens;onal secara umum adalah kuat, 
positij dan signifikan untuk semua leelompolc banlc. Hubungan antara equivalent rale simpantm mut/harabah 
dengan tingkat suku bunga deposito adalah lebih rendah dibandingkan hubungan antar tingkot suIcu bunga 
deposito untuk sesama bank konvensional. Hasil uji I menunjuk/can perbedaan equNalent rate dengan linglcat 
bunga deposito untuk semua leelompok bank hanya untulejangka walau 3 dan 6 bill an. Untulcjangka walau 3 
bulan, simpanan mudharabah hanya berbeda dengan BUSN dan BPD, sedangkan untuk jangka walau 12 
bulan adalah berbeda dengan bank pemer;ntah, BPD, dan BUSN. 
Kata Kune;: Equivalent Rate, Simpanan Mudharabah 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan lembaga keuangan 
syariah di Indonesia sangat pesat, diawali 
deng!!n didirikannya PT Bank Syariah 
Muamalat Indonesia Tbk pada 1991, dan 
memulai kegiatan operasinya pada bulan Mei 
1992. Pend irian Bank Muamalat diprakarsai 
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 
kemudian didukung oleh sekelompok 
pengusaha dan cendekiawan Muslim. Setelah 
itu perkembangan bank syariah di Indonesia 
mulai tumbuh dengan cepat setelah 
diberlakukannya peraturail Bank Indonesi 
nomor 41lIPBII2002 tentang kegiatan usaha 
bank dengan prinsip syariah. Sampai bulan 
September 2004 tercatat 3 buah bank umum 
syariah dan 12 unit usaha syariah, dengan total 
aset sebesar Rp 12,204 Triliun dengan dana 
masyarakat yang dimobilisasinya sebesar Rp 
9,348 Triliun. Perkembangan penempatan dana 
bank syariah selama 6 bulan terakhir sampai 
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Agustus 2004 dapat dilihat pada Tabel 1 di 
bawah ini. 
Sebagaimana layaknya sebuah bank, 
bank syariah juga memiliki tugas menghimpun 
dana dari masyarakat. Dalam menghimpun dana 
dari pihak ketiga 101, bank syariah 
menggunakan cara yang berbeda dengan bank 
konvensional. Ciri pembeda yang paling utama 
adalah bank syariah tidak menggunakan 
instrumen bunga dalam upayanya menghimpun 
dana dari pihak ketiga. Salah satu cara yang 
dipakai adalah dalam bentuk investasi 
mudharabah, atau di perbankan syariah 
Indonesia lebih dikenal dengan sebutan 
deposito mudharabah dalam bentuk investasi 
mudharabah, atau di perbankan syariah 
Indonesia lebih dikenal dengan sebutan 
deposito mudharabah. Pelaksanaannya 
sebenamya tidak berbeda dengan deposito di 
bank konvensional, hanya bedanya bank syariah 
tidak memberikan imbalan bunga kepada 
deposan, melainkan porsi bagi hasil. Sumber 
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dana bank syariah yang paling utama adaJah sarna seperti bank 
Tabe! I. AGel Perbaltlam Syariah (doJom Jutaan lWpiahJ 
KETERANGAN Sep-G3 Dee..o3 Mar-04 Jun-04 Jul-04 Aag-04 
I.Kas 88,616 127,190 122,269 146,437 154,472 155,851 
2. Penempatan pada BI 1,243,415 1,874,925 2,000,591 1,101,165 1,093,948 1,062,124 
3. Penempatan pada bank 281,569 242,923 295,754 473,135 449,834 465,993 
lain 
4. Pembiayaan yang 4,832,246 5,530,167 6,415,940 8,356,180 8,859,500 9,541,803 
diberikan 
5. Penyertaan 2,094 2,095 2,095 2,095 2,095 2,145 
6. Penyisihan Penghapusan (98,599) (91,461) (109,936) (148,315) (165,987) (176,565) 
Aktiva Produktif (PPAP) 
a. Cadangan umum (40,542) (51,379) (64,565) (90,076) (94,447) (100,141) 
PPAP 
b. Cadangan Khusus (58,057) (40,082) (45,371) (58,239) (71,540) (76,424) 
PPAP 
7. Aktiva tetap dan 130,129 137,519 157,312 172,813 173,404 174,099 
investaris 
a. Tanah dan gedung 55,465 57,248 73,880 77,905 77,191 78,494 
b. Akumulasi (8,242) (8,977) (9,159) (10,112) (9,684) (10,761) 
penyusutan 
gedung 
c.lnventaris 149,110 159,711 173,865 198,380 200,333 202,952 
d. Akumulasi (66,204) (70,463) (81,274) (93,360) (94,436) (96,586) 
penyusutan 
inventaris 
8. Rupa-rupa aktiva 79,875 35,560 614,768 919,807 937,925 979,505 
JUM LA" 6,559,345 7,858,918 9,498,793 11,023,31 11,505,19 12,204,95 
7 1 5 
Tabe! 2. Komposisi Dana Pihak Kelif{a Perbanlwn Syariah (Da!am Juta Rupiah) 
DANA PIHAK KETIGA . Sep-03 Dec-03 Mar-04 Jun-04 Jul-04 Aug-04 
Nilai 602,950 637,478 632,145 1,062,701 i,066,507 1,228,501 Giro Wadiah 
Pangsa 12.98% 1l.14% 9.000/6 12.78% 12.28% 13.14% 
Tabungan Nilai 1,290,680 ,610,616 2,329,311 2,531,194 2,601,487 2,700,678 
Mudharabah Pangsa 27.78% 28./3% 33./7% 30.44% 29.96% 28.89% 
Deposito Nilai 2,752,558 3,476,815 
Mudharabah Pangsa 59.24% 60.73% 
Total 4,646~188 5,724,909 
Walaupun ada peningkatan aset dan 
jumlah kantor, perkembangan bank syariah 
relatif masih jauh tertinggal jika dibandingkan 
dengan pertumbuhan aset dan jumlah bank 
umum konvensional. Sampai bulan April 2005, 
jumlah bank umum tercatat sebanyak 5 buah 
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4,061,352 4,721,955 ,015,310 5,419,136 
57.83% 56.78% 57.76% 57.97% 
,022,808 8,315~8SO 8,683,304 9.348,315 
bank persero (pemerintah), 34 bank umum 
swasta nasional (BUSN) devisa, 37 buah BUSN 
Non devisa, 26 BPO, 19 buah bank campuran, 
dan II buah bank asing. Total aset untuk 
keenam kelompok bank tersebut berturut-turut 
adalah Rp 522, 493 Triliun, Rp 503,253 Triliun, 
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Rp 22,606 Triliun, Rp 77,980 Triliun, Rp 
54,653 Triliun, dan Rp 131,768 Triliun. Jadi 
total aset bank syariah hanya 0.26% terhadap 
total asset perbankan nasional (Bank Indonesia, 
2005). 
Satu hal yang sangat menarik, yang 
membedakan antara manajemen bank syariah 
dengan bank umum (konvensional) adalah 
terletak pada pembiayaan dan pemberian balas 
jasa, baik yang diterima oleh bank maupun 
investor. Jika dilihat pada bank umum, 
pembiayaan disebut kredit (loan), sementara di 
bank syariah disebut pembiayaan (financing). 
Sedangkan balas jasa yang diberikan atau 
diterima pada bank umum berupa bunga (baik 
untuk kredit maupun simpanan) dalam 
prosentase pasti. Sementara pada bank dengan 
sistem syariah, hanya memberi dan menerima 
balas jasa berdasarkan perjanjian (akad) bagi 
basil. Selanjutnya dalam perbankan syariah 
dikenal istilah mudharabah, murabahah dan 
musyarakah untuk program pembiayaan. Bank 
syariah akan memperoleh keuntungan berupa 
bagi hasi~ dari proyek yang dibiayai oleh bank 
tersebut. Apabila proyeknya mandek, maka 
akan dicarikan solusi penyelesaian. 
Kontribusi bank syariah yang relatif 
kecil tersebut menimbulkan pertanyaan apakah 
disebabkan oleh belum memasyarakatnya bank 
syariah? Atau disebabkan karena perbedaan 
tingkat keuntungan antara l!impanan di bank 
umum konvensional dengan simpanan di bank 
syariah? Penelitian ini lebih dititikberatkan 
pada pertanyaan yang kedua. Tujuan 
selengkapnya adalah menganalisis perbedaan 
equivalent rate simpanan mudharabah dengan 
suku bunga deposito bank konvensional. 
2. KERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Bank syariah adalah lembaga keuangan 
yang usaha pokoknya memberikan pembiyaan 
dan jasa-jasa lainnya, dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip 
islam (Muhammad, 2002). Sedangkan menurut 
Dahlan Siamat (2002), Bank Syarfah adalah 
bentuk perbankan yang mengikuti suatu 
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ketentuan-ketentuan syariah islam. Sistem 
perbankan syariah berbeda dengan sistem 
perbankan konvensional karena sistem 
keuangan dan perbankan syariah adalah 
merupakan subsistem dari suatu sistem 
ekonomi Islam yang cakupannya lebih luas. 
Oleh karena itu, perbankan syarlah tidak hanya 
dituntut untuk rnenghasilkan keuntungan secara 
komersial, namun dituntut untuk secara 
sungguh-sungguh menampilkan realisasi nilai-
nilai syariah. Tujuan dari pendirian bank-bank 
Islam IDt umumnya adalah untuk 
mempromosikan dan mengembangkan aplikasi 
dari prinsip-prinsip Islam, syariah, dan 
tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan 
perbankan serta bisnis lain yang terkait. Prinsip 
utama yang dianut oleh bank syariah adalab (1) 
larangan riba (bunga) dalam berbagai bentuk 
transaksi; (2) menjalankan bisnis dan aktivitas 
perdagangan yang berbasis pada memperoleh 
keuntungan yang sah menurut syariah; serta (3) 
menumbuhkembangkan zakat. 
Munculnya bank dengan prinsip syariah 
membawa angin segar bagi perbankan nasional 
secara khusus dan bagi perekonomian 
Indonesia secara umum. Walaupun bank 
syariah berdasarkan sistem perbankan yang 
berdasarkan syariah Islam tetapi tidak tertutup 
kemungkinan nasabah non muslim juga dapat 
memanfaatkannya karena bank syariah bersifat 
universal. Berdasarkan satu penelitian oleh 
Economic and Institutional Indicator periode 
1994-2001, Indonesia menunjukkan tingkat 
pertumbuhan bank syariah sekitar 0.98 % 
dengan tingkat nisbah 2.31 % (Hasan, 
Determinans Of Islamic Banking 
Profitability ,-->. 
Salah satu produk simpanan masyarakat 
di bank syariah adalah simpanan (deposito) 
mudharabah. Deposito mudharabah adalah 
deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip 
syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional 
MUI telah mengeluarkan fatwa yang 
menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan 
adalah deposito yang berdasarkan prinsip 
mudharabah (Karim, 2004). Dalam hal ini, 
bank syariah bertindak sebagai mudharib 
(pengelola dana) sedangkan nasabah bertindak 
sebagai sh4hibul mal (pemilik dana). Bank 
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syariah dapat melakukan berbagai macam usaha 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
serta mengembangkannya, tennasuk melakukan 
akad mudhorabah dengan pihak ketiga 
(mudharabah kedua). Dengan demikian, bank 
syariah dalam kapasitasnya sebagai lffIIdharib 
memiliki sifat sebagai wali amanah (trustee), 
yakni harus berhati-hati atau bijaksana serta 
beritikad baik dan bertanggung jawab atas 
segala sesuatu yang timbul akibat kesalahan 
atau kelalaiannya. Disamping ito. bank syariah 
juga bertindak sebagai kuasa usaha bisnis 
pemilik dana yang diharapkan dapat 
memperoleh keuntungan seoptimal mungkin 
tanpa melanggar berbagai aturan syariah. 
Menurut Khan dalam makalahnya yang 
dipublikasikan dalam International Journal of 
Islamic Financial Services Vol.2 No. 4 
mengatakan bahwa ada beberapa keuntungan 
bank Islam dibandingkan bank konvensional, 
baik untuk aspek institusi atau sistem 
keuangannya maupun untuk aspek sosial. Bank 
Islam mengunakan sistem yang berbasis pada 
modal atau keuntunganlkerugian yang lebih 
jelas. Pada bank konvensional, nilai nominal 
kewajiban bank (dalam bentuk tabungan, 
deposito, dan giro) bersifat tetap dan harus 
dibayarkan sesuai dengan permintaan nasabah. 
Jika aset bank tersebut tidak Iikuid, tidak bisa 
diperdagangkan, atau asetnya bermasalah (non-
performing loan) maka semua simpanan 
nasabah tidak bisa dibayar. Sedangkan bank 
Islam yang sumber dan penggunaan dananya 
berbasis pada modal tidak akan menghadapi 
kondisi tersebut karena aset dan pembagian 
keuntungannya dapat dicairkan di pasar. Dan 
aspek sosial, bank Islam dapat menghilangkan 
kegiatan ekonomi yang tidak bisa 
dipertanggungjawabkan karena setiap kegiatan 
ekonomi harus dibiayai melalui kontrak legal 
serta verifikasi aset dibawah kontrak tersebut. 
Islam mengharamkan bunga dan 
menghalalkan bagi hasil. Keduanya 
memberikan keuntungan, tetapi memitiki 
perbedaan mendasar sebagai akibat adanya 
perbedaan antara investasi dan pembungaan 
uang. Perbedaan antara bunga dan bagi hasil 
dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini. Dalam 
investasi, usaha yang dilakukan mengandung 
risiko, dan karenanya mengandung unsur 
ketidakpastian. Sebaliknya, pembungaan uang 
adalah aktivitas yang tidak memiliki risiko (dari 
sudut kepentingan yang menyimpan dana di 
bank) karen a adanya persentase suku bunga 
tertentu yang ditetapkan berdasarkan besarnya 
modal. 
Berdasarkan cetak biru perbankan 
syariah yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, 
meskipun secara sistem, perbankan syariah 
telah menunjukkan kinetja keuangan yang lebih 
baik, sistem perbankan syariah sementara ini 
masih memberikan tingkat return yang lebih 
rendah kepada nasabah dibandingkan dengan 
yang dapat diberikan oleh perbankan 
konvensional. Peningkatan efisiensi operasional 
yang berdampak pada perbaikan tingkat return 
bermitra dengan bank syariah yang mana selain 
mengharapkan jasa keuangan yang sesuai 
14b13P bd B a e er e aan unga d. B . R ./ an agl asl 
I,:L:~',;,:?~L: ',' PJ)UD2ll . ""Fr<,-"~;,: 
Penentuan bunga dibuat pada waktu akad dengan 
asumsi harus selalu untung. 
Besarnya bunga adalah suatu persentase tertentu 
terhadap besarnya uang yang dipinjamkan. 
Besarnya bUllga tetap seperti yang dijanjikan tanpa 
mempertimbangkan apakah proyek/usaha yang 
dijalankan oleh nasabahl mudharib untung atau 
rugi. 
Eksistensi bunga diragukan (kalau tidak dikecam) 
oleh semua agama termasuk Islam 
Sumber : Muhammad Syafii Antonio (200 I) 
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Penentuan besamya nisbah bagi hasil dibuat pada waktu 
akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung-
rugi. 
Besarnya bagi hasil adalah berdasarkan nisbah terhadap 
besarnya keuntungan yang diperoleh. 
Besarnya bagi hasil tergantung pada keuntungan 
proyek/usaha yang dijalankan. Bila usaha merugi maka 
kerugian akan ditanggung oleh pemilik dana, kecuali 
kerugian karena kelalaian, salah urus, atau pelanggaran 
oleh mudharib. 
Tidak ada yang meragukan keabsahan bagi-basil. 
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dengan syariah, juga tentunya mengharapkan 
tingkat return yang lebih baik. Hal ini perlu 
dicemati terutama dalam menghadapi era global 
dimana pesaing usaha bukan hanya datang dari 
industri sejenis, akan tetapi juga industri 
lainnya yang memiliki kemampuan untuk 
memberikan jasa sejenis. Menurut Hassan 
(International journal of islamic Financial 
Services, Vol.4, No.2, tabun tidak disebutkan), 
secara empirik bank syariah lebih memberikan 
keuntungan yang lebih dibanding dengan bank 
konvensional dengan menggunakan neraca atau 
pembukuan yang sarna. Berdasarkan sebagain 
premis di atas, maka hipotesis yang akan diuji 
dalam penelitian ini adalah (1) tidak ada 
hubungan antara equivalent rate simpanan 
mudharabah dengan tingkat suku bunga 
deposito bank konvensional, dan (2) tidak ada 
perbedaan rata-rata equivalent rate simpanan 
mudharabah dengan tingkat suku bunga 
deposito pada bank pemerintah, BUSN, BPO, 
dan bank asing. 
3. METODE PENELITIAN 
Peri ode datanya adalah dari bulan 
januari 2002 sampai Oktober 2004. Nisbah 
simpanan mudharabah diambil dari salah satu 
bank syariah, sedangkan tingkat suku bunga per 
kelompok bank diambil dari Bank Indonesia 
melalui situs http://www.bLgo.id. Nisbah 
simpanan mudharabah yang bersifat nominal 
selanjutoya dikonversi menjadi equivalent rate. 
Bank konvensionalnya dikelompokkan menjadi 
bank persero (bank pemerintah), Bank Swasta 
Nasional (BUSN), Bank Pembangunan Oaerah 
(BPO), serta bank asing. Metode analisisnya 
adalah dengan matriks korelasi dan uji t .. 
Matriks korelasi digunakan untuk melihat 
hubungan antara equivalent rate simpanan 
mudharabah dengan tingkat suku bunga 
konvensional. Uji t digunakan untuk melihat 
perbedaan equivalent rate simpanan 
mudharabah dengan tingkat suku bunga 
deposito untuk setiap kelompok bank. 
Perbandingan Equivalent Rate ... 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan tingkat suku bunga 
deposito konvensional bank pemerintah, bank 
swasta, bank asing, dan BPD lebih tinggi 
dibandingkan equivalent rate simpanan 
mudharabah sampai bulan maret 2003. Tetapi 
mulai bulan April 2003 sampai Oktober 2004, 
justru equivalent rate simpanan mudharabah 
lebih tinggi dibandingkan suku bunga deposito 
bank konvensional. Pola pergerakan selengkap-
nya dapat dilihat pada Gambar 1. 
Pola pergerakan equivalent rate 
simpanan mudharabah terlihat bahwa (J) untuk 
jangka pendek (bulanan) pergerakan tingkat 
bunga ekivalennya relatif fluktuatif, tetapi (2) 
untuk jangka panjang terlihat bahwa tingkat 
bunga eqivalennya relatif lebih kecil deviasi-
nya. Nilai equivalent rate berkisar antara 6-12 
persen atau dengan rentang 6 persen selama 29 
bulan terakhir. Pergerakan suku bunga deposito 
untuk jangka pendek retatif gradual 
perubahannya sedangkan untuk jangka panjang 
terjadi penurunan dari sekitar 13-18 persen 
menjadi 5-7 persen, atau dengan rentang yang 
lebih panjang yaitu sekitar 12 persen, atau 2 
kali dari rentang equivalent rate simpanan 
mudharabah. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwfl equivalent rate simpanan mudharabah 
relatif lebih stabil selama peri ode data 
penelitian. 
4.1 Simpanan Mudharabah dan Deposito 1 
bulan 
Simpanan mudharabah menunjukkan rata-rata 
equivalent rate yang lebih rendah dibandingkan 
tingkat suku bunga deposito Bank Pemerintah, 
BPO, dan BUSN tetapi lebih tinggi 
dibandingkan kelompok bank asing. Tetapi 
kisaran pergerakannya paling sempit yaitu 
antara 5.68% sampai 12.27% pada periode 
lanuari 2002 sampai Oktober 2004. 
Fluktuasinya relatif stabil selama jangka waktu 
tersebut, dengan standar deviasi sebesar 1.67% 
atau terkecil dibandingkan semua kelompok 
bank konvensional. Perbandingan rata-rata, 
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Gambar 1. Perkembangan Equivalent Rate Simpanan Mudharabah dan Tingkat Suku Bunga 
Deposito per Kelompok Bank 
Tabel4. Equivalent Rate Simpanan Mudharabah dan Tingkat Bunga Deposito Konvensiollai per 
r--_______ ~~~Bank Untuk Waktu 1 Bulan 
Kelompok bank yang tertinggi tingkat suku 
bunga dcpositonya adalah BUSN, yang diikuti 
BPD dan bank pemerintah. Bank pemerintah 
menunjukkan pergcrakan tingkat suku bunga 
yang paling fluktuatif, yang dapat dilihat 
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rentang pergerakannya sebesar 10,34% dengan 
standar deviasi sebesar 3,75%. Hubungan 
antara equivalent rate dengan tingkat suku 
bunga bank dapat dilihat pada matriks korelasi 
di bawah ini. 
Perbandingan Equivalent Rate ... 
(Ekaning Setyarini,Budi Hennana) 
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Mudharabah I bulan berkorelasi kuat 
dan positif dengan suku bunga deposito I bulan 
pada bank pemerintah, bank asing, bank swasta, 
dan BPD, tetapi nilai korelasinya lebih rendah 
dibandingkan hubungan antara suku bunga 
deposito antar kelompok bank konvensional. 
Koefisien korelasi equivalent rate dengan 
tingkat suku bunga deposito bank konvensional 
berkisar antara 0.718 sampai 0.740, sedangkan 
koefisien korelasi sesama bank konvensional 
berkisar antara 0.994 sampai 0.997. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pergerakan 
tingkat suku bunga deposito bank konvensional 
adalah sangat kuat hubungannya. Dari grafik 
terlibat babwa tingkat suku bunga deposito 
bank konvensional menunjukkan pergerakan 
yang searah dengan kecenderungan menurun 
terus selama periode pengamatan, bahkan pada 
akbir peri ode semua bank konvensional 
menunjukkan tingkat suku bunga deposito yang 
lebib rendah dibandingkan equivalent rate 
simpanan mudharabah. Tetapi basil uji t 
menunjukkan bahwa equivalent rate simpanan 
mudharabah I bulan tidak berbeda dengan suku 
bunga deposito bank pemerintah dan bank 
asing, tetapi berbeda dengan suku bunga 
deposito bank swasta dan BPD. 
4.2 Simpson Mudharabah dan Deposito 3 
bulan 
Pergerakan equivalent rate simpanan 
mudharabah dan tingkat suku bunga deposito 
untuk jangka waktu 3 bulan relatif sarna jangka 
waktu I bulan, dengan statitistik selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini. 
BUSN tetap menunjukkan rata-rata 
tingkat bunga yang tertinggi yaitu sebesar It.33 
diikuti BPD dan bank pemerintah; sedangkan 
bank pemerintah menunjukkan rentang 
pergerakan yang paling Iebar dengan standar 
deviasi sebesar 4.1 ()o/o. Matriks korelasi antara 
equivalent rate dengan tingbt suku bunga 
deposito dapat dilihat pada Tabel7. 
Tobel5. Malrik Korelasi Equivalent Rote dengan Tingkat Suku Bunga Deposito 1 Bulan 
Correlations 
, M1 P1 81 51 1.1 
M1 Pearson Correlation 1 .740" .754*' .741" .71&-, 
5ig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
P1 Pearson Correlation .740*' 1 .997*' .998*' .994'" 
SIg. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
B1 Pearson Correlation .754*' .997" 1 .996" .987'" 
5ig. (2-ta!led) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
51 Pearson Correlation .741· .998" .996· 1 .996 
5ig. (2-Iailed) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
A1 Pearson Correlation .718" .994" .987*' .996" 1 
5ig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
... Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Tabel 6. Equivalent Rate Simpanan Mudharabah dan Tingkat Bunga Deposito Konvensional 
Per Bank Untuk Waktu 3 Bulan 
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Tabel 7. Matrik Korelasi EquiwBent Rote dengan Ting/cat Sulcu Bunga Deposito J Bulan 
CorNtdons 
au P2 
M2 Pearson' 1 
Sig. (2-ta11ed) 
N 34 
P2 Peanlon Correlation .133-
Sig. (2-tailed) .000 
N 34 
B2 Peanlon Correlation .672-
Sig. (2-1ai1ed) .000 
N 34 
82 Pearson CorrelatIon .656-
Sig. (2-ta11ed) .000 
N 34 




... Correlation Is significant at the 0.01 Ie¥eI (2-tai1ed). 
Hasil anal isis korelasi untuk jangka 
waktu :3 bulan ini juga relatif sama dengan 
jangka waktu I bulan, yaitu equivalent rate 
simpanan mudharabah 3 bulan berkorelasi kuat 
dan positif dengan suku bunga deposito 3 bulan 
untuk semua kelompok bank. Tetapi nilai 
koefisien korelasinya lebih rendah 
dibandingkan nilai korelasi untuk jangka waktu 
1 bulan. Hasil uji t sedikit berbeda yaitu 
equivalent rate berbeda signifikan dengan suku 
bunga deposito untuk semua kelompok bank 
konvensional, sedangkan untuk jangka waktu 1 
bulan hanya berbeda dengan BUSN dan BPD 
saja. Bahkan perbedaannya sangat signifikan 
pada a=O.OI dengan BUSN. BPD, dan bank 
Asing. 
4.3 Simpanan Mudharabah dan Deposito 6 
Bulan 
Rata-rata equivalent rate simpanan 
mudharabah tetap lebih rendah dibandingkan 
bank pemerintah, BPD dan BUSN, serta lebih 
82 S2 A2. 
.133" .672- .65r .630*' 
.000 .000 .000 .000 
34 34 34 34 
1 .994- .998" .991*' 
.000 .000 .000 
34 34 34 34 
.994" 1 .998" .986'" 
.000 .000 .000 
34 34 34 34 
.998-- .998- 1 .988· 
.000 .000 .000 
34 34 34 34 
.991- .986- .988- 1 
.000 .000 .000 
34 34 34 34 
rendah dari bank asing. Bank pemerintah juga 
tetap menunjukkan fluktuasi atau rentang 
pergerakan tingkat suku bunga yang tertinggi 
yaitu dengan kisaran sebesar 10,44% dan 
standar deviasi sebesar 3,83%. Tetapi untuk 
jangka waktu 6 bulan ini, kelompok bank yang 
rata-rata tingkat suku bunga tertinggi adalah 
BPD yaitu sebesar 11.79%. Statistik 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8 di 
bawah ini. 
Fenomena menarik adalah untuk bank 
ASing menunjukkan tingkat suku bunga 
depositonya yang' cenderung menu run jika 
jangka waktunya meningkat dari I bulan 
sampai ke 6 bulan, sedangkan bank syariah, 
bank pemerintah, BUSN, dan BPD justru 
meningkat equivalent rate dan tingkat suku 
bunganya. Hasil analisis korelasi juga tetap 
menunjukkan hasil yang relatif sarna arah 
hubungannya, seperti terlihat pada Tabel 9 di 
bawah ini. Korelasi antara equivalent rate 
Tobel8. Equivalent RJlIe Simpanan Mudharabah dan Tingkat Bunga Deposito Konvensional per 
r--_______ ~~~~Bank untuk Wahu 6 Bulan 
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Tabel9. Matrik Korelasi Equivalent Rate dengan Tingkat Suku Bunga Deposito 6 Bulan 
Correlations 
M3 P3 83 53 A:3 
M3 Pearson Correlation 1 .800" .816"" .818" .751* 
5ig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
P3 Pearson Correlation .800* 1 .995- .997*" .982*' 
5ig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
83 Pearson Correlation .816*' .995*' 1 .999*" .963" 
5ig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
53 Pearson Correlation .818*' .997*' .999- 1 .969'" 
5ig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
A3 Pearson Correlation .751- .982*' .963*' .969*' 1 
5ig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
simpanan mudharabah dengan tingkat suku 
bunga deposito tetap tinggi, positif, dan 
signifikan pada «=0.01. Nilai korelasi untuk 
jangka waktu 6 bulan ini temyata lebih tinggi 
dibandingkan nilai korelasi untuk jangka waktl! 
1 dan 3 bulan. Sedangkan hasil uji t 
menunjukkan bahwa equivalent rate simpanan 
mudharabah 6 bulan ini juga menunjukkan 
berbeda signifikan pada «=0.05 dengan bank 
pemerintah dan «=0.01 dengan suku BUSN, 
BPD, dan bank asing. 
4.4 Simpanan Mudharabah dan Deposito 12 
Bulan 
Pada jangka waktu 12 bulan, simpanan 
mudharabah menunjukkan rata-rata yang lebih 
rendah dibandingkan bank pemerintah, BPD, 
Perbandingan Equivalent Rate ... 
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dan BUSN, tetapi lebih tinggi dibandingkan 
bank asing. Statistik perkembangan equivalent 
rate dan tingkat suku bunga deposito 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 10 
berikut. 
Bank pemerintah rnenunjukkan rata-
rata dan rentang tingkat suku bunga yang 
tertinggi yaitu dengan rata-rata sebesar 12,66% 
dan standar deviasi 3,5%. Equivalent rate dan 
tingkat suku bunga untuk jangka waktu 12 
bulan ini juga lebih tinggi dibandingkan 
simpanan mudharabah dan deposito untuk 
jangka waktu yang lebih pendek, termasuk pada 
bank asing. Hubungan antara equivalent rate 
dan tingkat suku bunga deposito bisa -dilihat 
dari matriks korelasi yang disajikan pada Tabel 
II. 
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Tabel 11. Malrik Korelas; Equivalent Rate dengan Tingkat Suku Bunga Deposito 12 Bulan 
Comtlations 
M4 P4 B4 54 A4 
M4 __ I COnelation 1 .709*" .701r .717" .690* 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
P4 Pearson Correlation .709*- 1 .987*' .995- .983'" 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
B4 Pearson Correlation .700'" .987*" 1 .993*- .972'" 
Sig. (2-tai1ed) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
S4 Pearson Correlation 
.717*' .995*- .993- 1 .978" 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
A4 Pearson Correlation .690* .983* .972*' .978" 1 
Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000 
N 34 34 34 34 34 
-. Correlation is signifICant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sarna sepertijangka waktu 1, 3, dan 6 bulan, 
hubungan antara equivalent rate dan tingkat 
suku bunga untuk jangka 12 bulan ini adalah 
kuat, positif, dan signifikan. Nilai koefisien 
korelasi untuk jangka waktu ini relatif lebih 
rendah dibandingkan jangka waktu I dan 6 
bulan, tetapi lebih tinggi dibandingkim jangka 
waktu 3 bulan. Nilai korelasi equivalent rate 
dengan tingkat bunga deposito bank asing juga 
lebih rendah dibandingkan tiga kelompok bank 
konvensional lainnya. Sedangkan hasil uji t 
menunjukkan equivalent rate-nya berbeda 
dengan suku bunga deposito 12' bulan pada 
bank pemerintah, bank swasta, dan BPO, tetapi 
relatif sarna dengan suku bunga deposito bank 
asing. 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Perkembangan pesat bank syariah pada 
tabun-tabun terakhir ini ditandai dengan 
semakin meningkatnya aset, dana pihak ketiga, 
jumlah kantor, dan jumlah unit syariah yang 
dibuka oleh bank umum. Tetapi perkembangan 
pesat tersebut belum bisa mengimbangi 
dominasi perbankan konvensional. 
Perkembangan equivalent rate simpanan 
mudharabah pada periode Januari 2002 sampai 
Ok!ober 2004 menunjukkan dua karakateritik 
EI02 
yang berbeda dibandingkan tingkat suku bunga 
deposito bank konvensional yaitu (I) equivalent 
rate simpanan mudharabah lebih fluktuatif 
untuk jangka pendek bulanan tetapi (2) untuk 
jangka panjang equivalent rate simpanan 
mudharabah tersebut menunjukkan kisaran 
pergerakan atau deviasi yang lebih kecil. Bank 
pemerintah merupakan kelompok bank umum 
konvensional yang paling tinggi rentang atau 
deviasi tingkat suku bunga untuk semua jangka 
waktu depositonya. Menjelang akhir tahun 
2004, equivalent rate relatif lebih tinggi 
dibandingkan suku bunga deposito bank 
pemerintab, BUSN, BPO, dan bank asing. 
Equivalent rate simpanan mudharabah 
semakin meningkat dengan jangka waktu 
simpanan yang semakin lama. Fenomena 
tersebut juga terjadi untuk bank pemerintah, 
BUSN, dan BPD. Bank asing justru 
menunjukkan tingkat suku bunga deposito 
yang terus menurun jika jangka waktu 
depositonya meningkat sampai 6 bulan, dan 
baru pada deposito 12 bulan tingkat suku bunga 
depositonya tercatat paling tinggi. Equivalent 
rate menunjukkan korelasi yang kuat, positif 
dan signifikasn dengan tingkat suku bunga 
deposito konvensional. Tetapi nilai korelasi 
terse but relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan korelasi sesama bank konvensional. 
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Nilai korelasi tertinggi antara equivalent rate 
dengan tingkat suku bunga tercatat untuk 
jangka waktu 6 bulan, sedangkan yang terendah 
adalah untuk jangka waktu 3 bulan. Selain ito, 
equivalent rate simpanan mudhorabah 
menunjukkan perbedaan rata-rata yang 
signifikan dengan BUSN dan BPD untuk semua 
jangka waktu. 
Equivalent rate simpanan mudharabah 
yang dikaj i pada penelitian ini hanya untuk satu 
bank syariah sedangkan tingkat suku bunga 
depositonya adalah untuk kelompok bank. Jadi 
penelitian ini hanya sebatas perkembangan dan 
kinerja equivalent rate satu bank tersebut, 
bukan perkembangan equivalent rate seluruh 
bank syariah atau unit syariah yang dibuka bank 
umum. Penelitian lebih lanjut perlu diperluas 
dengan menganalisis semua bank syariah atau 
unit syariah dibandingkan semua kelompok 
bank konvensional. Penelitian juga bisa lebih 
difokuskan pada tingkat mikro yaitu dengan 
data equivalent rate dan tingkat suku bunga 
untuk setiap bank. Selain itu, pergerakan 
equivalent rate simpanan mudharabah yang 
sangat fluktuatif dari satu bulan ke bulan 
berikutnya juga memerlukan identifikasi faktor-
faktor penyebabnya. Kajian yang sama juga 
perlu dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang menyebabkan equivalent rate cenderung 
lebih tinggi dibandingkan tingkat suku bunga 
deposito menjelang akhir tabun 2004, padahal 
pada periode sebelumnya justru tingkat suku 
bunga depositolah yang lebih tinggi. 
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